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Abstrak: Karya sastra merupakan refleksi atas gejala yang terjadi dalam masyarakat, baik gejala sosial,
politik, ekonomi, maupun sejarah. Untuk itu, tulisan ini membahas wacana sejarah dalam kaitannya dengan
realitas kekinian yang tergambar dalam novel Rahasia Meede karya E.S.  Ito. Dengan menggunakan
metode analisis deskriptif, wacana tersebut diungkap dari pengamatan penulis terhadap bagian-bagian
cerita dan jalinan peristiwa yang terangkai dalam cerita. Berdasarkan hasil analisis, novel Rahasia Meede
merupakan novel sejarah yang menyuarakan begitu banyak pesan peradaban. Sejarah dimanfaatkan oleh
pengarang sebagai media pencetus ide. Selain itu, fakta sejarah juga digunakan oleh pengarang untuk
mengingatkan bangsa ini, khususnya generasi muda untuk lebih hati-hati dalam menjalani hidup. Pengarang
ingin mengajak pembaca untuk sekilas berpaling dari aktivitas sehari-hari dan melongok ke jendela masa
lalu dan menjadikannya sebagai cermin untuk melangkah ke depan.
Kata Kunci: Fakta, kekinian, peradaban, sejarah
Abstract: The literary work is a reflection on the symptoms that occur in the community, either
symptoms of social, politics, economy, or history. Regarding that, this paper discusses the history
and its relationship with today’s reality as described in E.S Ito’s Rahasia Meede. By using
descriptive analysis, the history is revealed from the writer’s observation of and the series of
events depicted in the story. Based on the analysis, “Secret Meede” is  a historical novel giving  a
lot of civilization messages/values.  The author uses history as a media to express his ideas.
Besides, the historical facts are used to remind this nation, especially, young generation to be more
careful in their lives.  The author wants to take the readers to turn a side out of their daily activities
and see backward to the window of the past and make it as a mirror to keep going forward to the
future.
Key words:  fact, today’s reality, civilization, history
1. PENDAHULUAN
Kesusastraan tidak dapat dilepaskan
dari masyarakat pendukungnya karena satu
dengan yang lainnya memiliki hubungan
yang sangat erat. Hasil pengamatan
sastrawan terhadap fenomena yang terjadi
di sekitarnya, yang kemudian menjelma
menjadi sebuah karya sastra merupakan
salah satu bentuk hubungan tersebut. Hal
itu dimungkinkan karena sastrawan/penulis
karya sastra selalu berhubungan dengan
masyarakatnya. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa karya sastra merupakan
refleksi atas gejala yang terjadi dalam
masyarakat, baik gejala sosial, politik,
ekonomi, maupun sejarah.
Dengan bekal kemampuan dan
imajinasinya, seorang pengarang mencoba
menuangkan realitas kehidupan dan semua
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gejala yang terjadi di dalam masyarakat ke
dalam bentuk sebuah karya sastra. Dalam
proses tersebut, seorang pengarang
mempunyai kebebasan untuk berekspresi
dan menuangkan segala imajinasinya
berdasarkan pengamatannya terhadap
gejala yang terjadi di masyarakat. Data,
fakta, dan peristiwa yang kemudian
diamati, adalah gudang informasi untuk
mendukung dan melengkapi imajinasi
seorang pengarang.
Salah satu unsur dalam kehidupan
yang dapat menjadi media informasi dan
imaji bagi pengarang adalah sejarah.
Walaupun pada dasarnya, sastra dan
sejarah adalah dua hal yang berbeda, pada
titik tertentu mereka dapat disandingkan.
Sastra dan sejarah dapat dihubungkan
secara faktual, yaitu melalui unsur sejarah
yang terkandung di dalamnya. Selain itu,
secara konseptual, sastra dan sejarah juga
dapat dihubungkan melalui dimensi
intrinsik. Dua hal tersebut memungkinkan
munculnya pemahaman baru yang akan
mengayakan dan menjadi referensi yang
sangat berharga bagi pengarang.
E.S. Ito adalah salah satu pengarang
yang boleh dikatakan menjadikan peristiwa
sejarah sebagai media untuk berkreasi di
dalam karyanya. Novel pertamanya, yaitu
Negara Kelima, juga menjadikan sejarah
sebagai latar belakang penceritaannya. Hal
yang sama juga kembali terulang ketika
novel keduanya, Rahasia Meede, diluncurkan
di awal tahun 2007. Tampaknya,
ketertarikan dan kesukaannya terhadap
sejarah dan peristiwa yang melingkupi
sejarah itu sendiri mendorongnya untuk
menjadikan sejarah sebagai media untuk
berkarya. Menurut penulis, ia berhasil
membaca ulang kembali sejarah yang
pernah terjadi di negeri ini. Ia berhasil
menyandingkan peristiwa sejarah dengan
imajinasinya sebagai pengarang untuk
menyampaikan sebuah pesan peradaban
bagi pembacanya. Fakta sejarah sebuah
bangsa akan tampak hanya sebagai huruf,
angka, dan peristiwa yang mati. Akan
tetapi, Ito berhasil menghidupkan kembali
fakta itu melalui imajinasi yang tersusun
rapi dan sistematis. Kejutan, gairah, dan
pesona yang terangkai dalam jalinan
peristiwa semakin memperkuat kesan
bahwa Ito adalah peneroka sejarah. Sejarah
di tangan seorang Ito menjadi sangat
menarik dan tidak membosankan. Ia
berhasil mengangkat sejarah melalui media
sastra, sekaligus berfungsi sebagai media
penyampai pesan. Di tangan seorang Ito,
sejarah direkonstruksi menjadi sebuah
karya yang sarat dengan pesan tertentu,
yang ingin ia sampaikan kepada pembaca.
Cara pandang Ito terhadap sejarah dan
peristiwa yang terjadi di dalamnya, yang
juga melibatkan manusia sebagai pelaku
sejarah, sangat menarik untuk ditafsirkan.
Kemampuannya menyandingkan peristiwa
sejarah, yang sarat dengan fakta, dengan
imajinasinya sebagai seorang pengarang
sangat menarik untuk diamati lebih jauh.
Melalui karyanya, Ito tampaknya ingin
mengungkapkan fakta sejarah yang
kemudian disandingkan dengan realitas
kekinian dengan memanfaatkan imajinya
sebagai pengarang. Fakta sejarah berhasil
disandingkannya dengan imaji-imaji liar
mengenai manusia dan peristiwa. Imajinasi
tersebut bermain di seputar peristiwa
sejarah, dalam hal ini sejarah VOC, yang
juga melibatkan nama-nama, tempat/latar,
dan waktu sebuah peristiwa sejarah terjadi.
Kesemuanya itu kemudian dihubungkan
dengan realitas hari ini yang dibangun dari
imaji dan pengamatannya terhadap kondisi
dan kenyataan yang terjadi dalam
masyarakatnya. Bagaimana sejarah yang
notabenenya merupakan peristiwa yang
telah berlalu dihubungkan dengan
kenyataan/realitas hari ini sangat menarik
untuk diamati secara lebih mendalam. Hal
itu menjadi daya tarik tersendiri bagi penulis
untuk mengamati novel Rahasia Meede dan
menjadikannya sebagai objek penelitian.
Sebagai seorang pengarang, E.S. Ito
tentu menyadari sepenuhnya bahwa
gambaran peristiwa, tokoh, nama-nama,
dan latar sejarah yang dihasilkannya bukan
hanya sekadar dokumen sejarah, melainkan
juga sebuah karya sastra yang memiliki
ketegangan. Ia tidak mau hanya terikat
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dengan fakta yang pernah terjadi. Sebagai
pengarang, ia memiliki kebebasan untuk
mencipta karyanya sendiri. Berdasarkan
uraian tersebut dapat diambil pengertian
bahwa Rahasia Meede dapat dikategorikan
sebagai novel sejarah. Menurut Ratna (2005:
350), novel sejarah menceritakan tokoh dan
peristiwa bersejarah tertentu. Sebagai karya
fiksi, semata-mata unsur itulah yang bersifat
sebagai fakta sejarah, sedangkan
bagaimana unsur-unsur tersebut kemudian
disusun menjadi sebuah cerita, sepenuhnya
merupakan imajinasi. Dalam hubungan
inilah karya sastra berfungsi sebagai refleksi,
yang melaluinya dapat dinilai suatu periode
bersejarah tertentu, sesuai dengan referensi
karya tersebut.
Hubungan antara sejarah dan realitas
kekinian yang terlihat sangat mendominasi
novel Rahasia Meede ini mendorong penulis
untuk mengangkat persoalan tersebut di
dalam makalah ini. Sejarah sepertinya
menjadi lahan yang cukup membosankan
bagi sebagian orang. Akan tetapi, kita tidak
dapat memungkiri bahwa kita merupakan
bagian dari sejarah itu sendiri. Kita ada dan
hidup seperti kondisi hari ini karena kita
telah melalui sebuah fase yang dinamai
sejarah. Dalam tahap ini, sejarah menjadi
unsur yang penting karena tidak ada
seorang manusia pun yang tidak menjadi
bagian dari sebuah masa lalu. Ia ada dan
hidup karena masa lalu itu. Menarik sekali
mengamati fenomena sejarah yang diangkat
oleh Ito di dalam novel ini. Apalagi ditambah
dengan kepiawaian pengarang
menyandingkan sejarah dengan realitas
kekinian dan kondisi hari ini, serta imajinasi
liarnya semakin menambah keinginan
penulis untuk mengkajinya dalam bentuk
makalah ini.
Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan sebelumnya, ada beberapa
masalah yang timbul berkenaan dengan
judul makalah yang penulis ketengahkan.
Pertama, bagaimanakah gambaran unsur
sejarah di dalam novel Rahasia Meede?.
Kedua, bagaimanakah sejarah dan realitas
kekinian di dalam novel Rahasia Meede?.
Ketiga, apakah fungsi dan manfaat sejarah
di dalam novel Rahasia Meede?. Adapun
tujuan makalah ini adalah untuk
mengungkapkan  gambaran unsur sejarah
di dalam novel Rahasia Meede, gambaran
sejarah dan realitas kekinian di dalam novel
Rahasia Meede, dan gambaran fungsi dan
manfaat sejarah di dalam novel Rahasia
Meede.
2. METODE PENELITIAN
Metode merupakan cara kerja,
penjabaran teori dalam meneliti objek.
Dalam pengertian yang lebih luas, metode
dianggap sebagai cara-cara, strategi untuk
memahami realitas, langkah-langkah
sistematis untuk memecahkan rangkaian
sebab akibat berikutnya (Ratna, 2004: 34).
Karya sastra yang menjadi objek penelitian
dimasukkan ke dalam bentuk penelitian
kualitatif, yakni dengan melakukan studi
pustaka dan referansi yang mampu
mendukung sebuah penelitian. Berdasarkan
kerangka teori yang telah diungkapkan
sebelumnya, metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
analisis. Menurut Ratna (2004: 53), metode
deskriptif analisis dilakukan dengan cara
mendekripsikan fakta-fakta yang kemudian
disusul dengan analisis. Selain itu, metode
deskriptif analisis akan digabungkan dengan
metode formal. Mula-mula data
dideskripsikan, dengan maksud untuk
menemukan unsur-unsurnya, kemudian
dianalisis, bahkan juga diperbandingkan.
Teknik merupakan instrumen untuk
menjabarkan metode yang langsung
menyentuh objek. Teknik yang dilakukan
dalam pengumpulan data adalah studi
dokumenter. Teknik ini digunakan karena
data sastra modern pada umumnya berupa
pencatatan, foto-foto, dokumen, memo-
randa atau catatan resmi lainnya (Semi,
1993: 24; Moleong, 2000:  6). Oleh karena
itu, penelitian ini menerapkan metode
deskriptif analisis  dengan teknik studi
dokumenter karena analisis dan uraian
yang dilakukan adalah karya sastra
modern yang telah dicetak dalam bentuk
tertulis sehingga paparan analisis nantinya
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akan menguraikan temuan-temuan yang
ada dalam karya sastra tulis tersebut.
Dalam penelitian ini, penulis akan
menggunakan kerangka kerja dengan
memanfaatkan pendekatan secara historis.
Menurut Ratna (2004: 65), pendekatan
historis mempertimbangkan historisitas
karya sastra yang diteliti, yang dibedakan
dengan sejarah sastra sebagai
perkembangan sastra sejak awal hingga
sekarang. Pendekatan historis
mempertimbangkan relevansi karya sastra
sebagai dokumen sosial. Pendekatan ini
sangat menonjol abad ke-19 dengan
konsekuensi karya sastra sebagai sarana
untuk memahami aspek-aspek kebudayaan
yang lebih luas.
Mengenai pendekatan historis dalam
penelitian sastra, pendekatan ini merupakan
salah satu pendekatan yang muncul pada
dua dekade terakhir abad ke-20. Pendekatan
sastra sejarah yang dikenal sebagai New his-
toricism pertama kali digunakan oleh
Stephen Greenblatt tahun 1982 untuk
menawarkan perspektif  baru dalam kajian
Renaissance, yakni dengan menekankan
keterkaitan teks sastra dengan berbagai
kekuatan sosial, ekonomi, dan politik yang
melingkunginya (Budianta, 2006: 2). Karya
sastra dalam perspektif New historicism tidak
dapat dilepaskan dari praksis-praksis sosial,
ekonomi, dan politik karena unsur-usur
tersebut ikut mengambil bagian di dalamnya
(Budianta, 2006: 3).
New historicism menawarkan
pembaharuan dalam melihat hubungan
sastra dengan sejarah. Sastra dalam hal ini
tidak hanya dilihat sebagai cermin yang
secara transparan dan pasif merefleksikan
budaya masyarakatnya, tetapi sastra juga
ikut membangun, mengartikulasikan, serta
mereproduksi konvensi, norma, dan nilai-
nilai budaya melalui tindak verbal dan
imajinasi kreatifnya (Greenblatt dalam
Budianta, 2006: 4). New historicism
memandang sejarah atau dunia yang diacu
oleh karya sastra bukan sekadar latar
belakang yang koheren dan menyatu yang
dengan transparan dapat diakses.
Kenyataan sejarah tidak lagi tunggal dan
absolut, tetapi terdiri atas berbagai macam
versi yang penuh kontradiksi, keterputusan,
pluralitas, dan keragaman. Dengan
demikian, menurut Budianta (2006: 4),
keterkaitan sastra dan sejarah adalah
keterkaitan intertekstual antara berbagai
teks (fiksi maupun faktual) yang
direproduksi pada kurun waktu yang sama
atau berbeda. Berdasarkan uraian tersebut,
pendekatan new historicism akan
diaplikasikan untuk menelaah novel Rahasia
Meede.
Kajian terhadap novel Rahasia Meede
mengacu kepada tempat dan peristiwa yang
direpresentasikan dalam aspek sejarah.
Akan tetapi, penulisan kritik atau kajian
yang menggambarkan sejarah sebagai me-
dia, bukan berarti pengkajian terhadap
sejarah itu sendiri. Sejarah hanyalah sebagai
media untuk mengamati nilai-nilai dan
pesan-pesan yang terkandung di dalam
karya sastra. Teeuw (1984) menegaskan
bahwa penulis novel sejarah menekankan
pemberian makna pada eksistensi manusia
melalui cerita dan peristiwa yang mungkin
tidak benar secara fakta, tetapi benar secara
maknawi. Sebagai seorang sastrawan,
sebenarnya penulis novel sejarah tidak
meniru atau memaparkan dengan melulu
peristiwa atau keadaan yang diketahuinya,
dia mengeluarkan anasir-anasir (peristiwa
dan tokoh) yang khas dan universal, dan
dengan demikian dia menyoroti sifat hakiki
sebuah peristiwa atau keadaan, entah yang
diceritakannya benar-benar terjadi atau
tidak. Dalam konteks ini dapat dikatakan
bahwa seorang penulis novel sejarah
memberi makna tersendiri terhadap fakta
sejarah tertentu dengan penyorotan yang
tersendiri.
Sastra, sejarah, dan realitas kekinian
mengadung berbagai unsur di dalamnya.
Dalam sejarah ada fakta dan dalam sastra
juga ada fakta dan juga fiksi. Bagaimana
karya sastra yang bersifat fiksi mengadung
fakta sejarah dan dapat dihubungkan
dengan realitas kekinian menjadi persoalan
yang utama dalam penelitian ini. Menurut
Junus (1989: 67), berbagai kemungkinan
5ARRIYANTI: SEJARAH DAN REALITAS KEKINIAN DALAM NOVEL RAHASIA MEEDE
dapat dilihat dari sebuah karya fiksi.
Mungkin saja sebuah karya fiksi bertindak
membentuk suatu realitas, tentu saja dengan
kemungkinan-kemungkinan yang tersedia
untuknya ataupun kemungkinan yang
dipunyainya. Ada berbagai kemungkinan
realitas yang dapat dibentuk oleh sebuah
karya fiksi. Pertama, membentuk suatu
realitas sebagai alternatif terhadap realitas
yang kita hidupi. Kedua, realitas yang
terbentuk dalam fiksi itu sesuai dengan
realitas yang mungkin terbentuk
berdasarkan kemungkinan yang disediakan
oleh genrenya. Ketiga, membentuk suatu
realitas untuk menyatakan suatu pemikiran
dengan memanipulasi sesuatu. Keempat,
fiksi sebagai bagian dari dunia realitas.
Kelima, membentuk suatu realitas sesuai
dengan kehendak khalayak. Jadi, mungkin
ada dasar realita kehidupan dalam
kaitannya dengan realitas yang diciptakan
oleh sebuah karya sastra yang bersifat fiksi.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Sejarah dan Realitas Kekinian dalam
Rahasia Meede
Pengarang dalam novel Rahasia Meede
mencoba membaca ulang kembali sejarah
yang pernah menjadi bagian dari bangsa
Indonesia. Setiap babak membuka rahasia
bangsa ini secara mengejutkan. Setiap
keping kejadian yang terungkap dalam
novel menyadarkan kita bahwa begitu
banyak persoalan yang melilit bangsa ini.
Pada bagian ini akan diuraikan gejala
kehidupan bangsa saat ini, dikaitkan dengan
fenomena sejarah yang diungkapkan
pengarang di dalam novelnya.
Hal pertama yang penulis amati di
dalam novel ini adalah gambaran mengenai
Konfrensi Meja Bundar. Momen sajarah
tersebut menjadi penentu berikutnya bagi
pergerakan kemerdekaan Indonesia.
Konferensi Meja Bundar (Ronde Tofel
Conferentie) menjadi salah satu momen
sejarah yang sangat penting dalam
kehidupan bangsa Indonesia. Konfrensi
tersebut dilaksanakan di negeri Belanda,
tepatnya  Kota Den Haag. Delegasi Indone-
sia dipimpin oleh Bung Hatta. Satu hal
penting yang dibicarakan dalam pertemuan
tersebut adalah klausul yang disodorkan oleh
Belanda yang menjadi dilema besar di
tengah-tengah delegasi Indonesia. Klausul
tersebut menyatakan bahwa Indonesia
harus menanggung beban hutang Hindia
Belanda sebesar 6,1 miliar Gulden. Sebanyak
3,1 miliar gulden dalam bentuk hutang luar
negeri dan 3 miliar gulden hutang dalam
negeri. Pihak Belanda hanya mau
menanggung 500 juta gulden sehingga
beban hutang yang harus dibayar
Indonesia adalah sebesar 5,6 miliar gulden.
Setelah kehilangan tanah, Belanda tidak
mau kehilangan uang. Tanah dan uang
adalah sebuah opsi, bukan dua hal yang
bersifat komplemen. Delegasi Indonesia
kehilangan pilihan. Salah satu anggota
delegasi, yaitu Sumitro, menyuarakan
pikirannya. Menurut pemegang gelar doktor
ekonomi dari Sekolah Tinggi Ekonomi
Rotterdam itu, justru pemerintah
Belandalah yang harus membayar hutang
kepada  Indonesia. Dia menghitung besaran
kelebihan pajak yang diambil pemerintah
Belanda dan tidak pernah dikembalikan ke
Hindia Belanda (Indonesia). Kelebihan
pajak yang dikenal sebagai Betig Slot itu,
termasuk cicilan bunganya, baru dapat
dicicil lunas oleh Belanda selama 350 tahun,
sama persis dengan waktu mereka menjajah
Indonesia.
Setelah perdebatan sengit, Indonesia
memperoleh sedikit pengurangan hutang.
Indonesia akan menanggung hutang Hindia
Belanda sebesar 43,3 miliar gulden, setara
dengan 1,13 miliar dolar Amerika.
Keputusan itu sangat tidak adil karena
sebagian besar hutang itu, yaitu sebanyak
70 persen adalah hutang kolonial. Hal itu
menjadi semakin buruk karena 40 dari
jumlah hutang kolonial yang harus
ditanggung itu adalah hutang yang
ditimbulkan  oleh biaya operasi militer
Belanda untuk memberengus revolusi
Indonesia.
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Momen sejarah tersebut  mempunyai arti
tersendiri bagi bangsa Indonesia. Pengarang
mencoba membuka wacana baru tentang
perundingan yang pernah dilakukan antara
Indonesia dan Belanda, terutama yang
terpenting, yaitu Konfrensi Meja Bundar.
Ada pesan yang ingin disampaikan
pengarang dengan menghadirkan momen
sejarah tersebut. Menurut penulis,
pengarang ingin membuka mata bangsa,
terutama kaum muda Indonesia, bahwa
sebuah perjuangan membutuhkan
pengorbanan. Saat ini pun perjuangan
untuk kemajuan bangsa membutuhkan
pengorbanan dan keikhlasan hati dari setiap
insan Indonesia. Setiap keping perjuangan
dan pengorbanan tersebut akan sangat
berarti bagi kehidupan bangsa.
Sejarah berdirinya VOC juga diuraikan
di dalam novel ini. Pada tanggal 31
Desember 1600, Ratu Elizabeth I menyetujui
sebuah deklarasi yang menandai berdirinya
East Indies Company. Serikat dagang itu
diberi kekuasaan untuk melakukan
monopoli terhadap perdagangan di Asia,
Afrika, dan Amerika. Di negeri Belanda,
Johan Van Oldebarnevelt resah mengetahui
rencana tersebut. Ia berpikir bahwa Wilde
Vaart , yaitu pelayaran liar yang dilakukan
oleh orang Belanda, harus diakhiri.
Konsolidasi pelayaran dan perdagangan
harus dilakukan untuk menjamin masa
depan negerinya di Timur Jauh. Dia
mengusulkan pembentukan sebuah serikat
dagang yang memayungi semua pelayaran
dan perdagangan ke Timur Jauh. Mereka
membuat sebuah maklumat yang kemudian
disahkan pada 20 Maret 1602. Serikat
dagang itu lebih dikenal sebagai Vereenigde
Oost-Indische Compagnie atau sering disebut
VOC.
Di dalam novel ini pengarang membuka
sebuah wacana mengenai dokumen penting
mengenai harta karun VOC. Harta karun
tersebut disinyalir disimpan VOC di bawah
bumi Indonesia. Mitos mengenai harta
karun itu, menurut penulis, sengaja diangkat
oleh pengarang untuk menyadarkan bangsa
ini bahwa harta karun yang sesungguhnya
itu ada dalam diri setiap manusia Indone-
sia. Jika setiap insan Indonesia berkeinginan
untuk menggali harta karun tersebut dan
memanfaatkannya untuk kepentingan
bangsa dan negara, niscaya bangsa Indone-
sia akan terlepas dari semua bentuk
penindasaan dan keterpurukan.
Kekayaan yang paling berharga bagi
bangsa ini adalah kesadaran dari setiap
manusianya untuk mengabdikan diri dan
kehidupannya demi kejayaan bangsa. Itulah
harta karun yang sesungguhnya karena
berapa pun banyaknya harta, dalam arti
yang sesungguhnya, tidak akan pernah
cukup. Tidak akan pernah ada kata cukup
bagi orang yang rakus akan harta dan
kedudukan. Mereka akan senantiasa
mencoba untuk menambah dan menumpuk
harta dan kekuasaannya. Jika suatu bangsa
dikuasai oleh orang-orang dengan moral dan
mental kaum penjajah, yang bisanya hanya
menindas dan memeras setiap tetes keringat
bangsa, bisa ditebak ke mana dan akan
menjadi seperti apa bangsa itu. Sebaliknya,
jika bangsa dihuni oleh insan yang sadar
akan peran dan fungsinya bagi kehidupan
bangsa, niscaya bangsa ini akan tumbuh
menjadi bangsa yang besar, menjadi bangsa
seperti yang dicita-citakan oleh para
pendahulu kita.
Unsur sejarah lain yang diungkapkan
dalam novel ini adalah sejarah Boven Digul.
Boven Digul yang terletak di Tanah Merah,
Papua, adalah salah satu tempat
pembuangan dan pengasingan tokoh-tokoh
pergerakan kemerdekaan Indonesia. Daerah
itu dijadikan Belanda sebagai tempat untuk
melemahkan semangat perjuangan bangsa.
Daerah yang terpencil, jauh di tengah hutan
Papua, merupakan tempat yang cocok,
menurut Belanda, untuk menghukum para
pemimpin bangsa yang sering dianggap
meresahkan dan mengancam kekuasaan
Belanda di Indonesia. Banyak para pejuang
Indonesia yang menemui ajalnya di sana,
terutama karena penyakit Malaria. Bung
Hatta dan Bung Syahrir adalah sebagian
kecil dari tokoh perjuangan bangsa yang
dikirim ke Digul.
Pengarang nampaknya dengan sengaja
menghadirkan setiap keping sejarah bangsa
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untuk mengingatkan bangsa ini bahwa
sejarahlah yang telah melahirkan mereka.
Boven Digul, sebuah nama yang mungkin
bagi generasi saat ini tidak memberi makna
apa-apa. Sebuah tempat yang mungkin
telah dilupa oleh sebagian besar insan Indo-
nesia. Akan tetapi, bagi para pendahulu kita,
pejuang kemerdekaan, tempat itu menjadi
sangat berarti. Tempat itu menyimpan sejuta
kenangan pahit bagi mereka yang pernah
menjadi bagian dari Digul. Boven Digul
adalah tempat pembuangan para pejuang
bangsa. Di sanalah, para pemimpin kita
dibuang dan diasingkan dari kehidupan.
Mereka terpenjara, tetapi tidak dengan hati
dan jiwa mereka. Belanda boleh saja
memenjara pisik mereka, tetapi tidak dengan
jiwanya. Kekejaman yang pernah dilakukan
Belanda terekam di setiap benak manusia
yang pernah singgah di sana, termasuk
salah seorang founding father kita, yaitu
Muhammad Hatta. Di sinilah sejarah
memainkan peranannya sebagai alat untuk
menyampaikan pesan peradapan pada
manusia. Dengan diangkatknya latar Boven
Digul memperlihatkan bahwa pengarang
ingin menyampaikan kepada pembaca arti
pentingnya Digul dalam sejarah perjuangan
bangsa
Sejarah merangkum semua aspek
kehidupan manusia, termasuk bangunan
dan arsitekturnya. Di dalam novel ini banyak
sekali bangunan tua yang dijadikan sebagai
latar penceritaan, terutama bangunan-
bangunan tua bersejarah di kota tua Jakarta.
Salah satunya adalah sisa Benteng Batavia
yang masih menyisakan satu Bastion
Culumborg dekat pelabuhan Sunda Kelapa.
Kubu pertahanan yang menjorok ke arah
barat laut itu dulu digunakan untuk
mengamankan pelabuhan. Pada batas timur
Batavia lama, terdapat bekas dinding-
dinding Benteng Tepi Timur Batavia yang
sering juga disebut Graanpakhuizen atau
Gudang Gandum. Pada bagian lain, yaitu
pada bekas Benteng Barat sekarang telah
menjadi Museum Bahari. Tanah tampat
museum itu berdiri dulunya adalah rawa-
rawa. Oleh VOC, bidang tanah itu
kemudian dibangun Compagnies Timmer-en
Scheepswerf, bengkel kayu dan galangan
kapal.
Sejarah bangunan tua lain yang
diangkat adalah bangunan tua di sepanjang
jalan Kali Besar, Jakarta. Stasiun Kota Beos
yang dibangun pada 1828. Bangunan itu
sekarang masih menyisakan keaslian
bangunannya pada bagian luar, sedangkan
pada bagian dalam begitu banyak bagian
yang telah dialihfungsikan. Di sekitar
Stasiun Kota terdapat bekas gedung NHM
yang telah beralih fungsi menjadi Museum
Bank Mandiri dan De Javasche Bank yang
beralih menjadi gedung Bank Indonesia.
Bekas gedung Raad van Justicie yang bergaya
Indische Empire Stiijl sekarang telah beralih
fungsi menjadi Museum Seni Rupa.
Satu gedung yang menarik untuk
diamati adalah Museum Wayang yang
terletak berseberangan jalan dengan gedung
bekas balai kota Batavia. Bangunan itu
didirikan lebih dari tiga abad yang lalu,
tepatnya tahun 1640. Pada lahan itu
dibangun sebuah gereja bernama Oude
Holandsche Kerk yang kemudian berubah
nama menjadi Nieuw Holandsche Kerk. Akan
tetapi, gereja itu kemudian roboh karena
gempa. Pada tahun 1808, atas perintah
Deandels, sisi bangunan itu dibongkar to-
tal. Bangunan baru didirikan pada tahun
1912. Dua puluh empat tahun kemudian,
gedung itu diresmikan menjadi Museum
Oud Batavië.
Sejarah bangunan yang cukup penting
dihadirkan pengarang di dalam karyanya
adalah pembangunan Stadhuis atau balai
kota VOC di Batavia. Peletakan batu
pertama bangunan itu dilakukan oleh
Petronella Wilhelmina van Hoorn yang baru
berumur tidak lebih dari delapan tahun.
Peletakan batu pertama itu terjadi pada
tanggal 25 Januari 1707. Sebelum peletakan
batu pertama, gedung itu telah dua kali
mengalami pembangunan dan perbaikan.
Balai Kota pertama dibangun oleh J.P. Coen
pada tahun 1620 di dekat kali besar timur.
Akan tetapi, kemudian bangunan itu
dilupakan, sebuah gedung baru dibangun
pada tahun 1626. Gedung inilah yang
menjadi saksi bagaimana sebuah serikat
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dagang menancapkan kukunya di tanah
yang dulu hanya bisa mereka impikan.
Penggambaran bangunan-bangunan
tua bersejarah di Jakarta merupakan sentilan
langsung pengarang terhadap pemerintah
dan kondisi yang terjadi hari ini. Begitu
banyak bangunan-bangunan tua yang
ditelantarkan oleh pemerintah, padahal
bangunan itu mempunyai nilai sejarah yang
cukup tinggi. Ketidakpedulian pemerintah
dan kemiskinan penduduk telah
menghancurkan bangunan-bangunan itu.
Bangunan tua yang tidak terawat dan
ditelantarkan bertebaran di Kota Jakarta,
khususnya di kota tua Jakarta. Banyak dari
bangunan itu yang hanya tinggal puing-
puing dan tembok, itupun telah dipenuhi
oleh coretan-coretan tangan dari orang yang
tidak bertanggung jawab. Kalau pun ada
bangunan yang masih tersisa, tetapi telah
beralih fungsi atau berganti rupa sehingga
menghilangkan bentuk aslinya.
Salah satu momen sejarah yang
diangkat dalam novel ini adalah mengenai
keberadaan etnik Tionghoa pada masa
VOC. Salah satu unsur yang terkenal
berkaitan dengan etnik ini adalalah Surat
Konde. Menurut pengarang, Surat Konde
adalah pajak yang dikenakan pada orang-
orang Tionghoa yang berumur di atas enam
belas tahun. Istilah lebih tepatnya adalah
pajak kepala. Tetapi, karena orang Tionghoa
pada masa itu banyak memakai konde,
istilahnya menjadi pajak konde atau surat
konde.
Memperhatikan setiap fakta sejarah
yang diusung pengarang di alam novelnya
memang sangat menarik. Salah satunya
adalah Surat Konde yang melibatkan etnik
Tionghoa. Adanya pengungkapan masalah
etnik Tionghoa ini memperlihatkan bahwa
mereka pun dulunya sangat berperan dalam
sejarah perjuangan bangsa. Mereka ada dan
menjadi bagian dari negara ini. Mereka juga
berjuang walaupun dalam bentuk yang
berbeda. Saat ini kita harus dapat menerima
keberbedaan tersebut karena dengan itulah
kita dapat berjuang untuk menjaga
kestabilan negara ini. Dengan bersatu,
segalanya akan lebih mudah. Perpecahan
hanya akan mendatangkan mala petaka dan
keterpurukan bagi negara ini. Dengan
bersatu, negara ini bisa bersaing dan duduk
sejajar dengan negara lain, khususnya Barat
yang telah lebih dahulu maju. Kita akan
berdiri dengan tegak karena peradaban kita
pun tidak kalah dengan mereka. Inilah yang
menjadi cita-cita para pendahulu kita.
Sebagai generasi muda, generasi penerus
bangsa, tugas dan tanggung kitalah untuk
mewujudkan cita-cita tersebut.
Kelompok penting lain, selain VOC,
yang diangkat kisahnya dalam novel ini
adalah Monsterverbond. Persekutuan itu
terbentuk pada akhir tahun 1666. Ketika itu
gubernur Jenderal Joan Maetsueyker
memberikan perintah kepada Cornelis
Speelman untuk menggempur Hasanuddin
di Makassar. Dalam penyerangan itu, dia
dibantu oleh dua orang pribumi yang telah
membuktikan kesetiaannya kepada VOC.
Mereka adalah Arung Palakka dan Kapiten
Jongker. Beberapa bulan menjelang misi itu,
keduanya terlibat dalam ekspedisi Verspreet
untuk menaklukkan pesisir barat Sumatra.
Tiga orang inilah kelak yang akan menjadi
pemimpin terkemuka dari Monsterverbond.
Ketiganya mengakhiri misi di Makassar
dengan sukses setelah memaksa Hasanuddin
menandatangani Perjanjian Bongaya pada
28 November 1667.
Adanya wacana mengenai
Monsterverbond, sebuah organisasi yang
mempunyai kekuasaan lebih tinggi dari
Hareen Zeventeen pada masa VOC
memperlihatkan kepada kita gambaran
kehidupan pada masa itu. Monsterverbond
dengan kekuasaan penuh menguasai
perdagangan dan monopoli terhadap emas
yang dihasilkan oleh beberapa daerah di
Indonesia. Besarnya kekayaan organisasi itu
bahkan melebihi besarnya kekayaan VOC.
Ada pesan peradaban yang ingin
disampaikan oleh pengarang jika hal
tersebut dikaitkan dengan kondisi hari ini.
Saat ini pun banyak Monstervervond-
Monsterverbond baru yang lahir di Indone-
sia. Organisasi atau kumpulan orang-orang
dengan kekuasaan yang tidak terbatas
malah terkadang lebih berkuasa dari
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pemerintah itu sendiri. Pemerintah bahkan
diatur dan dijelujuri oleh kelompok ini.
Kumpulan orang-orang di pemerintahan
hanyalah kedok untuk menutupi kekuasaan
kelompok-kelompok tersebut. Tidak ada
satu tangan hukum manusia pun yang
dapat menyentuh mereka. Dengan leluasa,
mereka berkeliaran di antara orang-orang
pemerintahan yang berkedok mengurus
kepentingan rakyat, tetapi pada dasarnya
mengurus kepentingan sendiri dan
kelompoknya.
Unsur sejarah yang diungkap
pengarang  di dalam novelnya sangat
beragam. Tidak hanya sejarah VOC, tokoh-
tokoh pergerakan Indonesia pun diangkat.
Salah satunya adalah Bung Hatta. Banyak
hal mengenai tokoh ini yang diangkat dalam
cerita. Mulai dari tempat kelahirannya di
Bukittinggi, Bangka, tempat Belanda
menawan Hatta dan beberapa tokoh
republik setelah agresi militer kedua, Boven
Digul, tempat Hatta dan Syahrir diinternir
oleh Gubernur Jenderal De Jonge pada
Januari 1935, Banda, tempat Hatta
dipindahkan dari Boven Digul, Brussel,
Belgia, tempat Hatta menjadi utusan
Perhimpunan Indonesia dalam kongres
menentang imperialisme dan penindasan
kolonial pada bulan Februari 1927. Pada
kongres itulah nama Indonesia
diperkenalkan dan gagasan nasionalisme
Indonesia digemakan pada dunia
internasional, dan Bugerzaal, tempat Hatta
mengakhiri sejarah penjang berusia tiga
setengah abad. Di tempat itulah, pengakuan
kedaulatan Indonesia ditanda tangani.
Adanya pengungkapan sebagian kecil
sejarah Bung Hatta dan tempat-tempat
yang pernah menjadi bagian dari kehidupan
sang proklamator, menurut penulis akan
memberikan gambaran kepada generasi
muda bahwa perjuangan kemerdekaan itu
dilakukan dalam waktu yang sangat lama.
Butuh pengorbanan, baik fisik maupun men-
tal dari orang yang mengabdikan dirinya
untuk perjuangan bangsa. Hendaknya
generasi muda saat ini dapat bercermin dan
meniru setiap sikap dan tindakan Bung
Hatta. Jika saja lahir Hatta-Hatta berikutnya
dari negeri ini, niscaya kehidupan bangsa
ini akan lebih baik.
Selain itu, menurut penulis, pengarang
sengaja mengangkat nama Bung Hatta
untuk kembali menaikkan pamor bapak
proklamasi tersebut. Saat ini, bangsa Indo-
nesia membutuhkan figur seorang
pemimpin yang layak untuk memimpin
negeri ini. Bung Hatta adalah contoh yang
paling tepat untuk diteladani oleh para calon
pemimpin bangsa, khususnya generasi
muda. Dengan bercermin dan meneladani
sikap dan pemikiran Bung Hatta diharapkan
akan lahir seorang pemimpin yang akan
memimpin bangsa ini dengan lebih baik.
Pemimpin yang berpihak kepada
kepentingan rakyat banyak, bukan
pemimpin yang hanya mementingkan diri
sendiri dan kelompoknya, bukan juga
pemimpin yang hanya bisa memanfaatkan
jabatannya untuk memperkaya diri dan
kelompoknya.
Penggalian sebuah terusan atau
semacam kali buatan di daerah Jakarta juga
menjadi unsur sejarah yang patut untuk
diketahui. Lebih dari tiga abad yang lalu,
pemerintah VOC di Jakarta begitu sering
membuat Grachten, sungai-sungai buatan.
Kali buatan atau diberi nama Molenvliet
dibangun pada masa Gubernur Jenderal
VOC Cornelis van der Lijn. Ia memberikan
hak penggalian pada seorang Kapitein der
Chinezen di Batavia pada waktu itu, yaitu
Phoa Beng Gan. Penggalian itu diperkirakan
dimulai pada tahun 1648. Kali buatan itu
dibangun mulai dari daerah Harmoni
sampai Ciliwung di daerah Pejambon dan
kemudian membelah daerah Noordwijk dan
Rifswijk. Setelah kali buatan itu selesai, VOC
langsung memberikan hak pada Beng Gan
untuk mengenakan pungutan pada kapal-
kapal yang melewati Molenvliet.
Penemuan terowongan bawah tanah
dan penjara bawah tanah memperlihatkan
bentuk kolonialisme yang lain.
Pembangunan secara diam-diam
terowongan dan penjara tersebut memberi
pesan kepada kita bahwa saat ini pun hal
serupa juga terjadi. Banyak hal yang
dirahasiakan oleh pemerintah. Mereka
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cenderung merahasiakan sesuatu dengan
maksud dan tujuan tertentu, entah itu
untuk kepentingan rakyat atau hanya untuk
kepentingan sebagian orang saja.
Pembangunan penjara bawah tanah
melambangkan ketidakmerdekaan orang
Indonesia. Mereka hidup di alam merdeka,
tetapi sama sekali tidak merasakan esensi
dari kemerdekaan itu sendiri. Mereka
terpenjara di negeri sendiri. Mereka dijajah
oleh bangsa sendiri. Kolonialisme bentuk ini
tentu lebih perih dan sakit. Dijajah oleh
bangsa sendiri tentu berbeda dengan dijajah
oleh bangsa lain. Penjajahan oleh bangsa
sendiri menimbulkan luka yang sulit untuk
sembuh. Jika luka akibat kolonialisme
Belanda dapat semubuh seiring berjalannya
waktu, tetapi luka karena dijajah bangsa
sendiri sulit untuk dicarikan obatnya.
Unsur sejarah lain yang ingin
disampaikan pengarang adalah sejarah
denah kota Batavia. Denah tersebut dibuat
olah Johannes Rach. Ia lahir di Kopenhagen,
Denmark pada tahun 1720. Ayahnya
seorang pemilik penginapan. Dia belajar
melukis dari seorang juru lukis pengadilan
bernama Wickman. Sejak itu, bakatnya
semakin terasah. Rach kemudian
mengkhususkan diri pada lukisan topografis.
Pada usia tiga puluh tahun, ia pindah ke
Haarlem, negeri Belanda. Pada tahun 1762,
Rach bergabung dengan VOC dan
kemudian berlayar ke Batavia. Pada
awalnya, ia bergabung sebagai prajurit
artileri. Akan tetapi, bakatnya tidak
tenggelam begitu saja. Para pejabat dan
petinggi VOC sering kali meminta Rach
untuk membuat lukisan denah rumah
peristirahatan mereka.Pada paruh abad
itulah, Rach membuat karya besarnya,
denah Kota Batavia yang secara terperinci
mengabdikan keadaan kota tersebut.
Gambaran mengenai Batavia dulunya,
lengkap dengan berbagai fasilitas
pendukungnya, termasuk kali-kali buatan
yang membelah Batavia memperlihatkan
bagitu rapi dan sempurnanya kota yang
sekarang bernama Jakarta. Jika
dibandingkan dengan hari ini, keteraturan
dan kenyamanan Batavia tidak berbekas
sama sekali. Kali-kali buatan yang dulu
dapat dilalui oleh kapal-kapal kecil kini
hanya tinggal kenangan. Saat ini, kali-kali
tersebut telah berganti manjadi kuburan
panjang sampah-sampah warga kota.
Cerita mengenai bangunan-bangunan indah
hanya menjadi kenangan. Tembok-tembok
lusuh berbalut coretan dari tangan-tangan
jahil menjadi pemandangan setiap hari kota
yang menjadi ibukota republik ini.
Ito mencoba mengulas kembali
peristiwa-peristiwa bersejarah yang pernah
terjadi di Indonesia. Peristiwa itu terkadang
dilupakan oleh sejarah. Salah satunya
adalah peristiwa Banda Naira. Pembantaian
yang dilakukan oleh Belanda terhadap
penduduk daerah itu telah merusak
ketenangan daerah penghasil pala terbesar
itu. Belanda, atas perintah J.P Coen
membantai tiga perempat penduduk Banda
dan membawa sisinya sebagai budak ke
Batavia. Peristiwa pembunuhan massal itu
sebagai reaksi atas tewasnya Laksamana
Pieterszoon Verhoeven. Setelah menguasai
pulau itu secara penuh, ia membunuh 44
orang kaya Banda. Boleh dikatakan
penduduk Banda punah dan pupus saat itu.
Banda Naira dikenal sebagai penghasil
pala terbesar di nusantara pada saat itu.
Penjajah dulu datang ke Indonesia salah
satunya adalah karena aroma rempah yang
menggiurkan. Aroma itu mengundang
kaum penjajah datang ke bumi nusantara.
Rempah-rempah yang tumbuh subur di
bumi Indonesia itulah yang menjadi akar
penjajahan selama 350 tahun. Salah satu
rempat itu adalah pala. Dalam novel ini,
hasil komoditi perkebunan itu diangkat.
Menurut penulis, pengarang dengan sengaja
mengangkat persoalan tersebut untuk
mengingatkan kita betapa besarnya peran
hasil perkebunan tersebut dalam
menentukan nasib negara kita. Akan tetapi,
saat ini rempah sepertinya menjadi tidak
penting lagi. Seiring ditemukannya teknologi
yang bisa menggantikan fungsi rempah-
rempah tersebut, terpuruklah komoditi
bersejarah tersebut.
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Pengarang nampaknya ingin
mengingatkan bangsa ini, khususnya
pemerintah, untuk kembali memberi
perhatian terhadap perkebunan tersebut.
Jika dikelola dengan lebih baik, tentu saja
kejayaan masa lalu bisa kembali diangkat.
Kali ini bukan untuk mengundang kaum
penjajah, tetapi untuk mengundang para
pembali dan investor asing guna
mengoptimalkan hasil produksinya. Dengan
sendirinya, kesejahteraan rakyat di sekitar
perkebunan pun akan terangkat.
Dalam mengungkapkan fakta sejarah,
pengarang ingin membangkitkan
nasionalisme Indonesia. Rasa nasionalisme,
menurut pengarang, saat ini telah dirusak
oleh kayakinan lain yang tidak berpihak
kepada rakyat. Negara bukan lagi
merupakan kumpulan cita-cita rakyatnya.
Demokrasi hanyalah isapan jempol saja,
yang sebenarnya berjalan adalah plutokrasi.
Pemerintah mengabdi kepada mereka yang
berpunya. Kekuasaan penuh ada pada
uang. Hukum tertinggi yang dijunjung
adalah koneksi. Nasib rakyat ditentukan
oleh keputusan para petinggi yang tidak
berpihak kepada mereka. Negara adalah
manisfestasi dari keserakahan orang-orang
tertentu. Nasionalisme hanyalah dipandang
sebagai katebelece sebuah perjanjian untuk
penguasaan berbagai bidang kehidupan
masyarakat, penguasaan terhadap bumi
Indonesia yang seharusnya dapat dinikmati
oleh semua manusia yang hidup di atas
tanah bernama Indonesia. Pada akhirnya,
negara hanya menjadi alat untuk, bukan
untuk mencapai tujuan nasional, tetapi
untuk mewujudkan tujuan segelintir
manusia.
3.2 Fungsi dan Manfaat Sejarah dalam
Rahasia Meede
Wacana mengenai sejarah memang
cukup kental disentuh dalam Rahasia Meede.
Novel ini kaya dengan detail sejarah yang
membangun logika cerita. Dengan riset
yang mendalam dan serius, pengarang
menghadirkan peristiwa-peristiwa sejarah
yang menjadi bagian penting dalam sejarah
perjalanan bangsa Indonesia.
Hadirnya unsur-unsur sejarah dalam
novel ini tentu memiliki maksud dan tujuan.
Pengarang dengan sengaja menghadirkan
peristiwa-peristiwa bersejarah di dalam
karyanya. Ada begitu banyak pesan
peradaban yang ingin disampaikan
pengarang melalui tokoh dan peristiwa
sejarah yang ada di dalam cerita.
Fakta sejarah bagi suatu bangsa tidak
lebih dari sederetan huruf, angka, dan
peristiwa yang mati. Fakta tersebut sama
sekali tidak bermakna, mati, dan
membutakan mata. Pilihan pengarang
untuk menghidupkan kembali fakta itu
lewat imajinasi yang dirangkai secara rapi
dan sistematis, diiringi pesona dan kejutan
di sana-sini tentu memberikan nuansa
tersendiri bagi pembaca. Menghidupkan
kembali sejarah akan memperlambat  proses
kematian sebuah bangsa. Itulah yang
dilakukan Ito di dalam karyanya. Sejarah
berfungsi untuk mengingatkan bangsa In-
donesia. Sejarah tidak saja membuat orang
ingat akan sebuah kejadian, tetapi juga agar
orang-orang bersiap bahwa pada suatu saat
kejadian yang sama dalam bentuk yang
berbeda akan terjadi. Sejarah bukanlah
jejak, tetapi udara yang memberi kehidupan
pada setiap manusia (Ito, 2007: 127).
Sejarah dalam novel ini mempunyai
fungsi dan manfaat yang sangat beragam.
Hal itu akan diuraikan sebagai berikut.
1. Sejarah berfungsi sebagai media
penyampai pesan peradaban.
2. Sejarah berfungsi sebagai media
pencetus ide.
3. Sejarah berfungsi sebagai media untuk
mengingatkan generasi muda.
4. Sejarah berfungsi sebagai media
pembelajaran bagi kita semua.
5. Sejarah berfungsi sebagai terapi mental
(shock terapy) bagi kita.
6. Sejarah berfungsi  sebagai cermin
peradaban bangsa.
7. Sejarah berfungsi sebagai tonggak
kebangkitan bangsa menuju kehidupan
yang lebih baik.
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4. SIMPULAN
Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan terhadap novel Rahasia Meede
dapat diambil kesimpulan bahwa unsur
sejarah yang diangkat oleh penulis di dalam
karyanya merefleksikan kenyataan yang
terjadi saat ini. Melalui karyanya, penulis
menjadikan sejarah sebagai media
pembelajaran bagi bangsa ini, khususnya
generasi muda. Apa yang telah terjadi
menjadi milik lampau. Akan tetapi, belajar
dari apa yang telah dilalui akan membuat
kita menjadi bijak, yang nantinya akan
mempengaruhi setiap langkah dan tindakan
kita dalam kehidupan. Dengan sejarah, kita
juga bisa melihat tonggak kebangkitan
bangsa menuju arah yang lebih jelas, sesuai
dengan apa yang telah dicetuskan oleh para
pendiri bangsa ini.
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